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ABSTRAK

Shafira Ananda. 21058040. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Melalui Media E-LKPD Terhadap Keterampilan Kolaboratif
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Sosiologi Di Kelas XI Fase F SMA Negeri
2 Lubuk Sikaping. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya
keterampilan kolaboratif siswa kelas XI dalam pembelajaran. Salah satu faktor
penyebab rendahnya keterampilan kolaboratif yaitu pilihan model pembelajaran
yang belum bervariasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning melalui media E-LKPD
berpengaruh terhadap keterampilan kolaboratif pada pembelajaran Sosiologi di
Kelas XI Fase F SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teori humanistik yang dikembangkan Carl Roger, bahwa dalam teori
ini menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
pengalaman subjektif individu selama proses belajar. Teori humanistik oleh Carl
Roger memiliki relevansi yang kuat terhadap keterampilan kolaboratif siswa,
karena menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA N 2 Lubuk Sikaping
tahun ajaran 2025/2026. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total
sampling. Kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas XI. 5 dan kelas
kontrol yaitu kelas XI1.4 sebanyak 72 sampel. Teknik pengumpulan data melalui
angket yang telah disesuaikan dengan indikator keterampilan kolaboratif siswa.
Teknik analisis data yaitu menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh dari penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL)
melalui media E-LKPD terhadap keterampilan siswa. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan perolehan angket keterampilan kolaboratif siswa pada kelas
eksperimen memperoleh nilai 87% dan pada kelas kontrol memperoleh nilai 69%.
Berdasarkan hasil uji hipotesis memperoleh nilai sig. 0.000 < 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan kriteria hipotesis dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model problem based learning
(PBL) terhadap keterampilan kolaboratif siswa kelas eksperimen pada mata
pelajaran sosiologi. Dari hasil angket menunjukkan bahwa indikator yang paling
tinggi presentase rata-ratanya yaitu indikator saling menghargai antar anggota
kelompok memperoleh sebesar 91%.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, E-LKPD, Kolaboratif
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa,
apalagi bangsa yang sedang berkembang, yang giat membangun negaranya.
Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan untuk
dididik melalui pendidikan (Yolanda et al., 2020). Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan pendidikan sebagai usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya dimasa
yang akan datang (Ansori, 2019). Pendidikan secara umum merupakan suatu
proses yang tidak bisa dipisahkan dengan manusia yang menjadi subjek dan
objek dari upaya pendidikan itu sendiri. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan utama dari proses pendidikan
di sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku.

Dalam kurikulum saat ini, ada hal yang dibutuhkan yaitu keterampilan
abad-21. Sistem pendidikan dituntut untuk bertransformasi agar mampu
mempersiapkan peserta didik menghadapi masa depan dengan berbagai
kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (Lubis, 2023). Pendidikan abad ke-21 menuntut
berbagai keterampilan yang harus dikuasai seseorang, sehingga diharapkan
bahwa pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai

keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses. Keterampilan yang



harus dimiliki siswa yaitu keterampilan 4 C yang terdiri dari, berkomunikasi
(Communication), berkolaborasi (Collaboration), berpikir kritis (Critical
Thingking) dan dapat memecahkan masalah kreativitas dan inovasi (Creativity).

Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan yang sangat
penting di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan komunikasi
mencakup keterampilan dalam menyampaikan pemikiran dengan jelas dan
persuasif secara lisan maupun tertulis, kemampuan menyampaikan opini dengan
kalimat yang jelas, menyampaikan sesuatu dengan jelas, dan dapat memotivasi
orang lain melalui kemampuan berbicara. Keterampilan berkolaborasi adalah
salah satu keterampilan abad 21 yang sangat penting untuk dikembangkan
sehingga dapat menunjang kerja sama siswa. Menurut Muiz (2016), menyatakan
bahwa sangat penting untuk dikembangkan keterampilan berkolaborasi agar
siswa dapat bekerja sama dalam perbedaan yang ada. Collaboration Skill
merupakan keterampilan untuk bekerja bersama secara efektif dan menunjukkan
rasa hormat pada tim yang beragam, melatih kelancaran, dan kemauan dalam
membuat keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. Berpikir
kritis atau critical thinking mencakup kemampuan mengakses, menganalisis,
mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai
(Redecker, C., 2011). Keterampilan yang terakhir adalah keterampilan dalam
memecahkan masalah kreativitas dan inovasi. Dalam keterampilan ini,
seseorang harus mampu mencari solusi dari berbagai sudut pandang yang
berbeda-beda dalam memecahkan masalah yang kompleks. Pemecahan masalah

memerlukan kerjasama tim atau kolaborasi efektif dan kreatif dari guru dan



peserta didik untuk dapat melibatkan teknologi, dan menangani berbagai
informasi dan lainnya.

Dikatakan sebagai abad 21 karena menuntut kualitas sumber daya
manusia, dan lembaga-lembaga harus mampu mengembangkan potensi-potensi
yang ada. Pada abad ini memberikan tuntutan yang sangat tinggi terhadap
pengembangan sumber daya manusia, sehingga guru harus dapat melakukan
inovasi dalam proses pembelajaran (Pare, 2023). Pembelajaran abad ke-21
memiliki prinsip yaitu pembelajaran harus berpusat pada siswa, bersifat
kolaboratif, kontekstual, dan terintegrasi dengan masyarakat (Sari, 2018). Hal
ini sesuai dengan kurikulum yang diterapkan saat ini yaitu kurikulum merdeka,
dimana pembelajaran harus berpusat pada siswa dan menuntut siswa untuk aktif
dalam pembelajaran. Dengan diterapkannya keterampilan 4C maka pendidikan
akan semakin maju dan proses pembelajaran akan membuat siswa menjadi aktif
dan menemukan ide-ide hingga solusi. Sudah banyak riset yang membahas
tentang keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis dan komunikasi, namun
keterampilan kolaboratif masih terbatas, maka disini saya ingin melihat
bagaimana keterampilan kolaboratif ditekankan dalam proses pembelajaran.

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu keterampilan abad 21
yang sangat penting untuk dikembangkan sehingga dapat menunjang kerja sama
siswa. Keterampilan berkolaborasi merupakan keterampilan untuk bekerja
bersama secara efektif dan menunjukkan rasa hormat pada tim yang beragam,
melatih kelancaran, dan kemauan dalam membuat keputusan yang diperlukan

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini keterampilan kolaboratif



dianggap sebagai suatu strategi yang efektif dalam pembelajaran abad 21.
Indikator dalam keterampilan kolaboratif menurut Greenstein, 2012 yaitu
berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, menunjukkan fleksibilitas
dan kompromi, menunjukkan tanggung jawab, dan menunjukkan sikap
menghargai (Dhitasarifa et al., 2023). Sedangkan menurut Trilling and Fadel
(2009), Indikator keterampilan kolaboratif terdiri dari beberapa indikator yaitu
kerjasama kelompok secara efektif, kerjasama berkelompok dengan tim yang
beragam, berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing anggota tim,
beradaptasi dengan sesama anggota tim, bertanggung jawab bersama untuk
pekerjaan bersama, berkompromi untuk mencapai tujuan bersama serta
bermusyawarah dalam mengambil keputusan, komunikasi secara efektif dalam
kelompok. Dikutip dari penelitian (Zubaidah, 2016), kolaborasi dan kerjasama
tim dapat dikembangkan melalui pengalaman yang ada di dalam sekolah, antar
sekolah, dan diluar sekolah. Siswa dapat bekerja bersama-sama secara
kolaboratif pada tugas berbasis proyek yang autentik dan mengembangkan
keterampilannya melalui tutor sebaya dalam kelompok.

Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup, tanpa kerjasama tidak akan ada individu, keluarga,
organisasi atau sekolah (Lie. A., 2004). Kerjasama ialah perilaku timbal balik
dan saling menguntungkan dan melibatkan kelompok yang bekerja bersama
untuk mencapai tujuan yang sama. Penanaman keterampilan kerjasama sangat
diperlukan, antara lain menghargai pendapat orang lain, mendorong partisipasi,

berani bertanya, mendorong teman untuk bertanya, mengambil giliran dan



berbagi tugas (Isjoni, 2009). Dalam kegiatan pembelajaran kerjasama dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Melalui kolaborasi,
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran karena mereka terlibat
langsung dalam diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan bersama, ini sejalan dengan karakteristik model Problem Based
Learning yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student-
centered learning).

Dalam pembelajaran sosiologi, keterampilan kolaboratif sangatlah
penting karena sesuai dengan karakteristiknya yaitu bahwa peserta didik
sebagaimana ditunjukkan dalam keterampilan sosialnya dalam menjalin
kerjasama, melakukan tindakan kolektif, memecahkan masalah-masalah publik,
dan membangun kehidupan publik sangat diharapkan. Namun tujuan
pembelajaran karakteristik yang seperti ini tentu menekankan pentingnya sebuah
kolaboratif antara siswa, disaat mereka memahami pembelajaran juga
membentuk bagaimana keterampilan hidup (Kemendikbudristek BSKAP,
2022).

Dibawah ini merupakan data hasil observasi keterampilan kolaboratif peserta

didik di kelas XI fase F SMA N 2 Lubuk Sikaping.



Tabel 1. Presentase kemampuan keterampilan kolaboratif peserta
didik kelas XI.F SMA N 2 Lubuk Sikaping

No Indikator Keterampilan Kolaboratif Presentase Rata-Rata
1. Berkontribusi secara aktif 58,6

2. Bekerja secara produktif 57,4

3. Menunjukkan fleksibilitas dan kompromi 60,4

4. Menunjukkan tanggung jawab 73,6

5. Menunjukkan sikap menghargai 62,5

(Sumber: data observasi penilaian keterampilan kolaboratif peserta didik kelas
X1 F.3 dan XI F.4 tahun ajaran 2024/2025).

Berdasarkan data yang sudah didapatkan diatas yaitu, dapat dilihat bahwa data
tersebut masih tergolong rendah dari standar kriteria ketercapaian keterampilan
kolaboratif peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tanggal 12 Juni 2024
terhadap siswa kelas XI Fase F SMA N 2 Lubuk Sikaping siswa tampak
memiliki permasalahan dalam bekerja sama dan berkelompok, hal ini
dibuktikan dengan saat siswa mengerjakan tugas kelompok, terlihat ada siswa
yang malah mengerjakan tugas secara individu padahal dalam satu kelompok,
terdapat juga kelompok siswa yang mengerjakan tugas hanya satu siswa seorang,
sedangkan yang lain hanya menonton, atau sibuk sendiri dengan teman lainnya,
dan juga terdapat kelompok yang belum menyelesaikan tugas walaupun waktu
pengerjaan telah habis.

Mengingat luasnya permasalahan tersebut, peneliti mengutamakan
rendahnya kemampuan kerjasama siswa dalam mengerjakan tugas kelompok

dalam pembelajaran sosiologi sebagai urgensi permasalahan yang harus segera



ditangani. Masalah rendahnya kemampuan kerjasama siswa dalam mengerjakan
tugas kelompok perlu diatasi karena memiliki peran besar dalam proses belajar
dan ketercapaian indikator oleh siswa. Menurut Djuwita (2002), mengemukakan
faktor pendukung kerjasama adalah adanya timbal balik, orientasi pribadi, dan
komunikasi. Menurut hasil diskusi peneliti dengan guru penyebab rendahnya
kemampuan kerjasama siswa dalam mengerjakan tugas kelompok karena
beberapa faktor. Keegoisan siswa masih tinggi, hal ini membuat siswa yang
merasa pintar tidak mau disatukan dalam kelompok dengan siswa yang kurang
pintar, ditambah guru belum menggunakan model pembelajaran yang cocok bagi
pembelajaran yang menerapkan diskusi atau kerja kelompok, selain itu belum
terdapat juga sikap siswa dalam menerima perbedaan diantara teman yang
heterogen.

Mengingat luasnya penyebab rendahnya kemampuan kerjasama siswa
dalam mengerjakan tugas kelompok, peneliti memilih membatasi penyebab pada
model pembelajaran guru dalam mengajar. Permasalahan kerjasama dapat
diperbaiki dengan model pembelajaran yang sesuai. Mengatasi masalah tersebut
guru sosiologi perlu menerapkan model yang mampu menangani permasalahan
tersebut.  Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk
memecahkan permasalahan ini adalah menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning). Model PBL mampu melatih
keterampilan memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi
interpersonal dan pengolahan informasi (Hotimah, 2020). Model pembelajaran

problem based learning yaitu model pembelajaran yang menitik beratkan



kepada peserta didik sebagai pembelajar serta terhadap permasalahan yang
otentik atau relevan yang akan dipecahkan dengan menggunakan seluruh
pengetahuan yang dimilikinya atau sumber-sumber lainnya. Model
Pembelajaran problem based learning menantang peserta didik agar belajar dan
untuk belajar, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi bagi masalah
yang nyata (Mufarrcohah & Setyawan, 2024). Masalah ini digunakan untuk
mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik dan
inisiatif atas materi pembelajaran. Jadi, model Problem Based Learning atau
PBL adalah suatu pembelajaran dimana proses yang dilaluinya dapat
membangun makna (input), kemudian prosesnya melalui struktur kerja sama
sehingga memungkinkan siswa dapat berkolaborasi dan membangun kerja sama
dengan siswa lainnya.

Standar proses dalam kurikulum merdeka merujuk pada prinsip yang
harus diterapkan dalam pembelajaran agar mencapai tujuan yang berkualitas.
Dalam Kurikulum Merdeka, keterampilan berkolaborasi menjadi salah satu
aspek penting yang diharapkan dalam standar proses pembelajaran agar
terciptanya pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan bermakna bagi peserta
didik. Dalam pembelajaran sosiologi, peserta didik diajak untuk menganalisis
fenomena sosial yang terjadi didalam masyarakat, memahami dinamika
kelompok sosial hingga memahami struktur sosial dan perubahan sosial. Materi
yang diajarkan dalam pembelajaran sosiologi selalu dikaitkan dengan konteks
sosial budaya yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, untuk itu peserta didik

didorong untuk mengembangkan pemikiran kritis, menganalisis isu-isu sosial



dari berbagai perspektif serta mengevaluasi dampak dari berbagai fenomena
sosial. Sosiologi penting untuk dipelajari sebagai bekal pengetahuan peserta
didik dalam kehidupan nyata. Pembelajaran Sosiologi ditujukan agar peserta
didik dapat berpikir kritis, analitis, dan kolaboratif dalam penumbuhan
kesadaran individu dan sosial dalam masyarakat yang beragam.

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan model problem
based learning secara efektif diera digital ini, penggunaan media pembelajaran
seperti electronic LKPD (E-LKPD) menjadi alternatif yang inovatif. Rangkaian
kegiatan pembelajaran yang terstruktur dapat dimuat didalam sebuah LKPD,
dengan LKPD yang terintegrasi dengan elektronik akan memudahkan siswa
untuk memahami pembelajaran dan mencari literasi-literasi dalam sumber
elektronik terutama dari internet. E-LKPD merupakan bentuk elektronik dari
lembar kerja peserta didik, dengan adanya LKPD yang berbasis pada problem
based learning mampu untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa. E-
LKPD dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam memahami materi pelajaran,
melakukan latihan hingga mengevaluasi pemahaman mereka. E-LKPD juga
memberikan kemudahan akses dan fleksibilitas dalam penyajian materi dan soal
hingga memungkinkan kolaborasi digital antar siswa.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning melalui media
E-LKPD peserta didik mungkin diminta untuk mengerjakan proyek bersama
yang melibatkan penelitian dan presentasi isu-isu sosial sehingga memerlukan
koordinasi dan kerja tim yang baik. Dengan hal tersebut, mata pelajaran

sosiologi tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tentang masyarakat,
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tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaboratif yang penting bagi
kehidupan nyata. Dengan penerapan model pembelajaran problem based
learning melalui media E-LKPD diyakini dapat menciptakan pembelajaran yang
aktif, interaktif, kolaboratif serta sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital
dan tuntutan abad ke-21. Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yang
kompleks dan relevan dengan kehidupan sehari-harinya yang melibatkan
kemampuan berfikir kritis dan kreatif, hal tersebut sering dilakukan dengan kerja
kelompok yang mendorong diskusi dan kerja sama peserta didik.

Menurut Ilmiyatni et al., (2019), dengan judul penelitian “ Pengaruh
problem based learning terhadap keterampilan kolaborasi dan berpikir tingkat
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa penggunaan
model PBL berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi dan
peningkatan signifikan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Menurut Riak (2023), dengan judul penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Project-Based Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan
Kolaborasi, Kemampuan Regulasi Diri, dan Keterampilan Berpikir Kreatif Pada
Pembelajaran Biologi Topik Pembelahan Sel Pada Siswa SMA Kelas XII [PA”.
Dapat ditemukan hasil bahwa penerapan model pembelajaran project-based
learning dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi, kemampuan regulasi diri
dan keterampilan berpikir kreatif pada pembelajaran biologi siswa dikelas
XII TPA Sekolah XYZ Jakarta Utara telah dilaksanakan dalam tiga siklus
dengan  tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi diperoleh

kesimpulan seperti berikut: 1) Penerapan model pembelajaran project-based
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learning pada pembelajaran biologi di kelas XII dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dengan perolehan nilai N-Gain siklus satu ke siklus dua
0,3 dan siklus dua ke siklus tiga0,7. 2). Penerapan model pembelajaran project-
based learning pada pembelajaran biologi di kelas XII dapat meningkatkan
kemampuan regulasi diri dengan perolehan nilai N-Gain siklus satu ke siklus
dua 0,3 dan siklus dua ke siklus tiga 0,8. 3). Penerapan model pembelajaran
project-based learning pada pembelajaran biologi di kelas XII dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dengan perolehan nilai N-Gain
siklus satu ke siklus dua 0,3 dan siklus dua ke siklus tiga0,7.

(Rahayu, 2024), dengan penelitiannya yang berjudul ‘“Meningkatkan
Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Melalui Penerapan Model Discovery
Learning Pada Pembelajaran Biologi Di SMAN 5 Mataram”. Dapat ditemukan
bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik meningkat dari kategori cukup
(61%) pada siklus I meningkat menjadi kategori baik (81%) pada siklus II. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik mengalami
peningkatan 20%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa
penerapan model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik pada pembelajaran biologi di kelas XI.3 SMAN 5
Mataram. Dengan demikian pembelajaran kolaboratif ini akan menjadi cara
yang strategis dalam pembelajaran untuk mewujudkan kedamaian umat manusia
melalui kerjasama berbagai aspek kehidupan.

Dalam pembelajaran berbasis masalah ini banyak memiliki keunggulan,

selain bisa dimanfaatkan sebagai sarana dalam mendorong siswa untuk



12

menghadapi masalah nyata hingga mencari solusi yang dapat mengembangkan
keterampilan berfikir kritis dan analitis siswa, model problem based learning
juga bisa digunakan sebagai bahan pelajaran sosiologi yang lebih faktual, selain
itu juga bisa menjadi sarana bagi siswa untuk bekerja sama dengan siswa
lainnya. Siswa dapat menggunakan kesempatan untuk lebih bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah yang akan membantu siswa dalam
pengembangan keterampilan kolaboratif, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan
Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Melalui Media E-LKPD Terhadap Keterampilan Kolaboratif Peserta
Didik dalam Pembelajaran Sosiologi Di Kelas XI Fase F SMA Negeri 2 Lubuk
Sikaping”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat

diidentifikasi beberapa pemasalahan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran belum bervariasi dan cenderung menerapkan model

pembelajaran ekspositori.
2. Peserta didik cenderung pasif dan kurang berpartisipasi aktif dalam
diskusi kelompok
3. Keterampilan kolaboratif peserta didik masih rendah.
4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif yang

mendukung kolaborasi siswa
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti dibatasi untuk

mengkaji tentang:

1. Model yang digunakan adalah model problem based learning melalui
media E-LKPD

2. Media yang digunakan yaitu E-LKPD yang mendukung proses
pembelajaran

3. Keterampialn abad 21 yang difokuskan yaitu keterampilan kolaboratif
siswa

4. Subjek Penelitian Kelas XI Fase F SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping

D. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu apakah
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based learning melalui media
E-LKPD dapat berpengaruh terhadap keterampilan kolaboratif pada
pembelajaran sosiologi di Kelas XI Fase F SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning melalui media E-LKPD berpengaruh terhadap keterampilan
kolaboratif pada pembelajaran Sosiologi di Kelas XI Fase F SMA Negeri 2
Lubuk Sikaping.
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
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Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat berguna
dan memberikan masukan terkait penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning melalui media E-LKPD dalam keterampilan
kolaboratif siswa. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk
memotivasi atau menumbuhkan inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka
pengembangan model dan perangkat pembelajaran di sekolah dan dapat
dijadikan referensi dan informasi untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi guru dalam
meningkatkan keterampilan abad 21 dan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran.
b. Bagi siswa
Penelitian ini bisa dijadikan bahan informasi bagi siswa dalam
meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran. Siswa dapat
mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, pemecahan
masalah, kolaboratif dan komunikasi yang relevan dengan bidang

studi mereka.

G. Defenisi Operasional

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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Model pembelajaran problem based learning adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan para peserta didik dengan berbagai masalah yang terjadi
didalam kehidupan nyata dan peserta didik mencoba memecahkan
masalah tersebut dengan kemampuan sendiri, dan peran pendidik sebagai
fasilitator dan memberikan bimbingan kepada peserta didik. PBL
merupakan metode instruksional yang menantang peserta didik agar
“belajar dan untuk belajar”, bekerja sama dengan kelompok untuk
mencari solusi bagi masalah yang nyata.

. Keterampilan Kolaboratif

Keterampilan kolaboratif pada abad 21 merupakan kemampuan
individu untuk bekerja sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan
bersama. Dalam pembelajaran banyak tugas atau projek yang
memerlukan interaksi dan kerja sama antar siswa, oleh karena itu
pentingnya kerja sama tim yang mampu berkontribusi secara aktif dalam
kelompok, menyampaikan ide, mendengarkan dengan baik, memberikan
umpan balik yang konstruktif, kemampuan mengatasi perbedaan
pendapat dan menyelesaikan masalah dan berpartisipasi dalam proses

pengambilan keputusan secara kolektif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Lubuk

Sikaping terdapat perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata angket pada kelas eksperimen dan
kontrol, yakni kelas eksperimen memperoleh rata-rata 68% sebelum
diberikan tindakan, dan setelah diberikan tindakan memperoleh sebesar
87%. sedangkan hasil presentase rata-rata pada kelas kontrol sebelum
diberikan tindakan memperoleh 63% dan rata-rata hasil angket sesudah
pembelajaran sebesar 69%.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning melalui media E-LKPD berpengaruh
terhadap keterampilan kolaboratif siswa pada mata pelajaran sosiologi di
kelas XI Fase F SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. Hal tersebut dapat dilihat
dari uji hipotesis pada kelas eksperimen yaitu XI. 5 dengan perolehan nilai
signifikansi 0,000 < 0.05. Dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Berdasarkan kriteria uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model problem based learning (PBL) terhadap
keterampilan kolaboratif siswa kelas eksperimen pada mata pelajaran
sosiologi. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya
penggunaan model problem based learning (PBL) melalui media E-LKPD
ini dapat berpengaruh terhadap keterampilan kolaboratif siswa dalam mata

pembelajaran sosiologi kelas XI SMA N 2 Lubuk Sikaping.

84
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran
berbasis digital dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai, seperti jaringan internet yang stabil dan perangkat teknologi
yang dapat digunakan siswa selama proses pembelajaran berbasis E-
LKPD. Hal ini penting agar pembelajaran kolaboratif dapat berjalan
secara efektif.

Bagi guru, diharapkan model pembelajaran problem based learning
(PBL) ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa dalam pembelajaran sosiologi di kelas.
Bagi siswa, siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bekerja
sama, menghargai pendapat teman, serta berpartisipasi aktif dalam
setiap kegiatan kelompok. Melalui penerapan model Problem Based
Learning berbantuan E-LKPD, siswa diharapkan tidak hanya
memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan tanggung jawab bersama.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa sebagai acuan oleh peneliti
lainnya yang ingin melakukan penelitian terhadap keterampilan
kolaboratif atau keterampilan abad 21. Peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan penelitian yang dilakukan peneliti ini untuk lebih

baiknya.
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